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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know about bankruptcy prediction for bank 
which is listed on BEI. The method used in this research is Altman z-score with 
the data on bank’s annual financial statements in the period of 2011-2012. This 
research used 33 bank which is listed on BEI. In 2011 the bank which is have 
highest z-score is Bank Nationalnobu, meanwhile in 2012 the bank which is have 
highest z-score is Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. The factor which is 
affect the value of z-score is the low value of liabilities of a company. 
Keywords : z-score, bank, bankruptcy. 
PENDAHULUAN 
Perbankan di Indonesia saat ini sedang berkembang, namun tidak bisa kita 
pungkiri bahwa dalam beberapa tahun terakhir banyak masalah bank yang 
bermunculan. Banyaknya masalah bank yang bermunculan akhirnya 
mengakibatkan melemahnya rupiah terhadap dollar  pada saat itu. Meski beberapa 
analis menyatakan bahwa krisis keuangan selalu didahului oleh fluktuasi dan 
ketidakstabilan makro ekonomi yang menyebabkan terdepresinya mata uang 
domestik secara signifikan dan membuat tingginya tingkat bunga dan inflasi yang 
berujung pada krisis perbankan, beberapa analis lain berpendapat bahwa 
ketidakstabilan makro ekonomi justru disebabkan lemahnya sistem perbankan. 
Memperkuat perbankan di Indonesia, maka dibuatlah Undang-Undang No. 
10 tahun 1998 tentang perubahan Undang – Undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan telah memberikan amanat kepada Bank Indonesia untuk 
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mengakomodasi pengaturan dan pengawasan perbankan berdasarkan prinsip 
syariah. Keberadaan dual banking system atau sistem perbankan ganda, yaitu 
perbankan berdasar konvensional dan syariah. Undang- undang tersebut 
memberikan arahan bagi bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau 
mungkin mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.  
Terdapat beberapa bank yang sudah terdaftar di bursa efek Indonesia, 
beberapa diantaranya telah memiliki cabang bank syariah guna menstabilkan 
keuangan bank induknya. Pada tahun 2013 terdapat 33 bank yang terdaftar di BEI 
dan beberapa diantaranya sudah memiliki cabang bank syariah. 
Pasar modal merupakan sebuah pasar (gedung) yang disiapkan guna 
memperdagangkan saham-saham, obligasi, serta surat-surat berharga lainnya 
dengan memakai jasa para Perantara Pedagang Efek (PPE). Di tempat inilah para 
pelaku pasar yaitu individu-individu atau badan-badan usaha yang mempunyai 
kelebihan dana (surplus fund) melakukan investasi dalam bentuk surat berharga, 
yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan yang menjual saham di pasar modal 
(emiten), sebaliknya perusahaan yang membutuhkan dana menawarkan surat 
berharga dengan cara mendaftar lebih dahulu (listing) pada badan otoritas di pasar 
modal sebagai emiten. Proses transaksi yang terjadi di pasar modal pada dasarnya 
tidak dibatasi oleh lokasi dan dinding gedung pasar modal mengingat transaksi 
bisa terjadi di manapun (Sunariyah, 2011 : 5). 
Keberadaan Bank dalam perekonomian nasional dan daerah sangat penting 
dalam upaya meningkatkan taraf hidup rakyat melalui penghimpunan dana dan 
penyaluran dana terutama usaha kecil dan mikro. Tulisan ini mengkaji tentang 
bagaimana mengukur tingkat kesehatan suatu perusahaan, dari berbagai metode 
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prediksi untuk menilai kebangkrutan atau kesehatan suatu perusahaan, antara lain 
terdapat metode Z-Score yang dikemukakan oleh Altman (1968) dalam bukunya 
yang berjudul “Corporate Financial Distress: A CompleteGuide to Predicting, 
Avoiding, and Dealing With Bancrupcy”. Dalam tulisannya itu beliau 
menjelaskan bagaimana penggunaan metode z-score sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat kesehatan atau kebangkrutan dari suatu perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Altman (1968) membawa dampak positif, 
karena dapat mengukur tingkat kesehatan atau kebangkrutan dari sebuah 
perusahaan, sehingga banyak peneliti yang menggunakan metode ini sebagai 
acuan dalam penelitiannya, seperti Iwamoto (2011) yang meneliti kesehatan dari 
Shinkin Bank dengan jurnal yang berjudul “The Safety of Japanese Shinkin Bank 
Management and Z-score”, lalu Gumilar (2012) dengan tulisannya yang berjudul 
“Analisis Perbandingan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah”. 
Nurdin (2012) dengan jurnalnya “Peranan Analisis Metode Z-Score dalam 
Memperdiksi kebangkrutan Suatu Perusahaan Dan Kaitannya Terhadap Harga 
Saham”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Pasar Modal 
 Pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang 
terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua 
lembaga perantara dibidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang 
beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa 
gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, 
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jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa perantara pedagang efek 
(Sunariyah, 2011 : 1).  
Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara 
karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana bagi 
pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana 
dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat 
digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan 
lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi 
pada instrument keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. 
Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai 
dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing instrument. 
Analisis Z-Score 
Analisis Z Score adalah suatu alat yang digunakan untuk meramalkan 
tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai dari beberapa 
rasio lalu kemudian dimasukan dalam suatu persamaan diskriminan. Analisis Z-
score dikembangkan oleh Altman (1968) dengan tujuan untuk mendeteksi apakah 
suatu perusahaan dalam kondisi diambang kebangkrutan (financial distress) atau 
tidak. Banyak yang telah menggunakan metode ini untuk meneliti financial 
distress dari suatu perusahaan.  
Variabel-variabel atau rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam analisis 
diskriminan modela ltman adalah Altman (1968) :  
X1= Working Capital to Total Assets Ratio 
5 
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. Rasio ini 
dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal kerja 
bersih diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban kancar. 
Dari tiga rasio likuiditas yang dievaluasi yang satu ini terbukti menjadi yang 
paling bernilai. Pencantuman variabel ini konsisten dengan studi Merwin yang 
menilai modal kerja bersih terhadap total aset sebagai indikator terbaik. 
X2 = Retained Earning in Total Assets Ratio 
Pengukuran laba secara kumulatif dari waktu ke waktu telah dikutip 
sebelumnya sebagai rasio baru. Usia perusahaan secara implisit dipertimbangkan 
dalam rasio ini. Sebagai contoh, sebuah perusahaan yang relatif muda akan 
mungkin menunjukkan RE / TA rasio rendah karena tidak memiliki waktu untuk 
membangun laba secara kumulatif. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan muda agak didiskriminasi dalam analisis ini, dan kesempatannya 
diklasifikasikan bangkrut lebih tinggi dari perusahaan yang lainnya.  
X3 = Earning Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio 
Perhitungan rasio ini adalah dengan membagi total aset perusahaan 
menjadi laba sebelum bunga dan pajak pengurangan. Pada intinya, itu adalah 
ukuran dari produktivitas sebenarnya dari aset perusahaan. Ratio ini tampaknya 
sangat cocok digunakan untuk mempelajari kegagalan dari suatu perusahaan. Lalu 
kebangkrutan terjadi ketika jumlah kewajiban melebihi nilai wajar aset 
perusahaan dengan nilai yang ditentukan oleh kekuatan pendapatan aset. 
X4 = Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities 
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Ekuitas diukur dengan nilai pasar gabungan dari semua saham, preferen 
dan biasa, sementara utang meliputi baik jangka pendek dan jangka panjang. 
Indeks itu menunjukkan berapa banyak aset perusahaan dapat menurun nilainya 
(diukur dengan nilai pasar ekuitas ditambah kewajiban) sebelum kewajiban 
melebihi aktiva dan perusahaan menjadi bangkrut. 
X5 = Sales to Total Assets Ratio 
Rasio perputaran modal adalah standar rasio keuangan yang 
menggambarkan kemampuan menghasilkan penjualan dari aset perusahaan. Ini 
adalah salah satu ukuran kemampuan manajemen dalam menangani kondisi yang 
kompetitif. Rasio akhir ini cukup penting karena, seperti yang ditunjukkan di 
bawah ini, itu adalah rasio yang paling signifika. Bahkan, berdasarkan pada 
ukuran signifikansi statistik, itu tidak akan muncul sama sekali. 
Menurut (Altman,1968) rumus untuk menghitung penilaian kebangkrutan 
atau metode z-score pada perusahaan manufaktur adalah:   
Z-Score = 1,2(X1)+1,4(X2)+3,3(X3)+0,6(X4)+1(X5) 
Adapun penafsiran hasil perhitungan Z-Score untuk perusahaan 
manufaktur adalah: 
Jika nilai Z < 1,8 maka termasuk perusahaan yang bangkrut.  
Jika nilai 1,8 < Z < 2,99 maka termasuk grey area. 
Jika nilai Z > 2,99 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut.  
 Metode ini digunakan untuk menghitung nilai diskriminan pada 
perusahaan manufaktur, tetapi dalam perusahaan non-manufaktur telah 
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dikembangkan dengan menggunakan perhitungan 4 rasio saja, yakni X1, X2, X3, 
dan X4. Perhitungan Z-Score-nya pun berbeda:  
Z –Score = 6,56 (X1) + 3,26 (X2)+ 6,72 (X3)+ 1,05 (X4) 
Perhitungan inilah yang akan digunakan untuk menghitung nilai 
diskriminan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah. 
Adapun penafsiran hasil perhitungan Z-Score adalah: 
Z-Score > 2,60 – Berdasarkan laporan keuangan, perusahaan dianggap aman. 
1,1 ≤ Z-Score ≤  2,60 – Terdapat kondisi keuangan di suatu bagian yang 
membutuhkan perhatian khusus. 
Z-Score < 1,1 – Perusahaan berpotensi kuat akan mengalami kebangkrutan. 
 Penelitian yang dapat dijadikan acuan diantaranya penelitian dari Altman 
(1968) yang mengungkapkan bagaimana cara menggunakan metode z-score 
tersebut mulai dari melakukan perhitungan rasio dengan dasar laporan keuangan, 
lalu menghitung rumus z-score dan menentukan tingkat kesehatan dari sebuah 
perusahaan. Dalam tulisannya beliau menjelaskan 3 kriteria dari nilai z-score, 
yakni perusahaan dianggap aman, grey condition, dan berpotensi bangkrut. 
 Iwamoto (2011) yang menjelaskan dalam jurnalnya bahwa z-score 
mempunyai pengaruh yang tinggi dalam menyelamatkan bank tersebut. Di 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa z-score dapat digunakan untuk memprediksi 
bagian manakah dari perusahaan yang memerlukan pembenahan, sehingga bank 
tidak akan mengelami kebangkrutan.  
 Tulisan Gumilar (2012) yang menganalisis dan membandingkan resiko 
keuangan antara bank konvensional dan bank syariah. dalam jurnal tersebut berisi 
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bagaimana menghitung resiko keuangan menggunakan rasio keuangan dan z-
score.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitaif. Menurut Sukardi (2009:14) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan kegiatan 
penelitian. Penelitian deskriptif ini juga disebut penelitian pra eksperimen karena 
dalam penelitian ini dilakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk 
dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas 
dasar data yang diperoleh di lapangan. Penelitian deskriptif ini hanya berusaha 
menggambarkan secara jelas dan sekuensial terhadap pertanyaan penelitian yang 
telah ditentukan sebelum para peneliti terjun ke lapangan dan mereka tidak 
menggunakan hipotesis sebagai petunjuk arah dalam penelitian. 
Data Penelitian 
 Data yang dipakai dalam artikel ini adalah data sekunder yang diambil dari 
laporan tahunan bank pada tahun 2011 dan 2012. Bank yang diambil adalah bank 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2013. Terdapat 33 bank yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia. Bank-bank tersebut adalah: 
No. BANK 
1. Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga (AGRO) 
2. Bank ICB Bumiputera (BABP) 
3. Bank Capital Indonesia (BACA) 
4. Bank Ekonomi Raharja (BAEK) 
5. Bank Central Asia (BBCA) 
6. Bank Bukopin (BBKP) 
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7. Bank Negara Indonesia (BBNI) 
8. Bank Nusantara Parahyangan (BBNP) 
9. Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 
10. Bank Tabungan Negara (BBTN) 
11. Bank Mutiara (BCIC) 
12. Bank Danamon Indonesia (BDMN) 
13. Bank Eksekutif Internasional (BEKS) 
14. Bank Jabar Banten (BJBR) 
15. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) 
16. Bank Kesawan (BKSW) 
17. Bank Mandiri (BMRI) 
18. Bank Bumi Arta (BNBA) 
19. Bank CIMB Niaga (BNGA) 
20. Bank Internasional Indonesia (BNII) 
21. Bank Permata (BNLI) 
22. Bank Sinar Mas (BSIM) 
23. Bank Swadesi (BSWD) 
24. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 
25. Bank Victoria International (BVIC) 
26. Bank Artha Graha Internasional (INPC) 
27. Bank Mayapada Internasional (MAYA) 
28. Bank Windu kencana Internasional (MCOR) 
29. Bank Mega (MEGA) 
30. Bank OCBC NISP (NISP) 
31. Bank Nationalnobu (NOBU) 
32. Bank Pan Indonesia (PNBN) 
33. Bank Himpunan Saudara 1906 (SDRA) 
 
Teknik Analisis Data 
Bedasarkan data laporan keuangan tahunan bank yang diambil dari 
masing-masing website bank terkait, maka akan dilakukan analisis perhitungan z-
score dengan menggunakan persamaan model altman: 
Z –Score = 6,56 (X1) + 3,26 (X2)+ 6,72 (X3)+ 1,05 (X4) 
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Perhitungan persamaan ini dapat digunakan untuk perusahaan non 
manufaktur. Sehingga cocok digunakan untuk menganalisis bank. Persamaan ini 
menggunakan rasio lima variabel yaitu: 
a. Working Capital to Total Assets Ratio 
RasioX1 =  
b. Retained Earning in Total Assets Ratio 
Rasio X2 =  
c. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio 
RasioX3 =  
d. Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities Ratio 
Rasio X4 =  
HASIL  
Analisis Z-Score pada Bank yang Terdaftar di BEI 
 Hasil perhitungan analisis Z-Score pada bank yang terdaftar di BEI dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Z-Score pada Bank yang Terdaftar di BEI 
No. BANK 2011 2012 
1. Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga (AGRO) 0,76 0,77 
2. Bank ICB Bumiputera (BABP) 1,49 1,69 
3. Bank Capital Indonesia (BACA) 0,93 0,87 
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4. Bank Ekonomi Raharja (BAEK) 1,12 1,09 
5. Bank Central Asia (BBCA) 1,33 1,37 
6. Bank Bukopin (BBKP) 0,62 0,62 
7. Bank Negara Indonesia (BBNI) 1,09 1,17 
8. Bank Nusantara Parahyangan (BBNP) 0,80 0,75 
9. Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 1,34 1,49 
10. Bank Tabungan Negara (BBTN) 0,80 0,87 
11. Bank Mutiara (BCIC) 1,33 1,07 
12. Bank Danamon Indonesia (BDMN) 1,88 1,98 
13. Bank Eksekutif Internasional (BEKS) 0,29 0,23 
14. Bank Jabar Banten (BJBR) 1,16 1,02 
15. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) 1,73 2,25 
16. Bank Kesawan (BKSW) 1,98 1,25 
17. Bank Mandiri (BMRI) 1,69 1,77 
18. Bank Bumi Arta (BNBA) 1,34 1,30 
19. Bank CIMB Niaga (BNGA) 1,17 1,28 
20. Bank Internasional Indonesia (BNII) 0,77 0,85 
21. Bank Permata (BNLI) 0,66 0,73 
22. Bank Sinar Mas (BSIM) 0,51 0,88 
23. Bank Swadesi (BSWD) 1,62 1,52 
24. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 1,49 1,58 
25. Bank Victoria International (BVIC) 0,96 0,96 
26. Bank Artha Graha Internasional (INPC) 0,61 0,55 
27. Bank Mayapada Internasional (MAYA) 0,69 0,63 
28. Bank Windu kencana Internasional (MCOR) 0,62 1,00 
29. Bank Mega (MEGA) 0,53 0,76 
30. Bank OCBC NISP (NISP) 1,01 1,09 
31. Bank Nationalnobu (NOBU) 3,18 1,65 
32. Bank Pan Indonesia (PNBN) 1,20 1,13 
33. Bank Himpunan Saudara 1906 (SDRA) 0,85 0,65 
Sumber: diolah dari laporan keuangan tahunan Bank. 
 Menurut tabel di atas, diketahui bahwa nilai z-score yang paling tinggi 
pada tahun 2011 terdapat pada Bank Nationalnobu dengan nilai z-score 3,18, 
sedangkan bank yang memiliki nilai paling rendah adalah Bank Eksekutif 
Internasional dengan nilai z-score 0,29. Pada tahun 2012 ada beberapa bank yang 
mengalami peningkatan namun ada juga yang mengalami penurunan dalam 
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masalah keuangan. Penurunan dalam bidang keuangan juga mempengaruhi nilai 
z-score suatu perusahaan.  
 Bank yang memiliki nilai z-score tertinggi pada tahun 2012 adalah Bank 
Pembangunan Daerah jawa Timur dengan nilai z-score 2,25, sedangkan yang 
memiliki nilai terendah adalah Bank Eksekutif Internasional dengan nilai z-score 
0,23. Bank yang mengalami peningkatan pada nilai z-score tahun 2011-2012 ada 
21 bank, sedangkan yang mengalami penurunan ada 12 bank. Diantara 21 bank 
yang mengalami peningkatan ada bank yang mengalami peningkatan terbanyak 
yakni Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur dengan peningkatan sebesar 0,52, 
sedangkan yang mengalami penurunan paling rendah adalah Bank Nationalnobu 
dengan penurunan sebesar -1,53. 
Hasil Pengukuran Kebangkrutan 
 Hasil pengukuran pada tabel di bawah akan menjelaskan apakah bank 
dalam keadaan sehat, grey area, atau sedang diambang kebangkrutan. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Z-Score pada Bank yang Terdaftar di BEI 
Tahun Sehat Grey Area Potensi Bangkrut 
2011 1 15 17 
2012 0 14 19 
Sumber: diolah dari hasil perhitungan z-score 
 Berdasarkan hasil perhitungan z-score pada tahun 2011 dan 2012 terdapat 
bank yang diperkirakan akan bangkrut, diperkirakan berada diambang 
kebangkrutan tapi tidak bisa dikatakan aman (grey area), dan dinyatakan aman. 
Pada tahun 2011 ada 17 bank yang dinyatakan akan bangkrut, 15 bank pada grey 
area, 1 dinyatakan sehat, sedangkan pada tahun 2012 ada 19 bank yang 
dinyatakan akan bangkrut, dan 14 bank dinyatakan pada grey area. Pengukuran 
13 
 
ini didasari oleh pengukuran hasil z-score, apabila nilai z-score > 2,60 maka 
perusahaan dapat dikatakan sehat, z-score <1,1 dapat diasumsikan berpotensi 
bangkrut, 1,1<z-score<2,60 maka perusahaan berada pada grey area. Grey area 
adalah keadaan bank tidak bisa dikatakan sehat, tetapi juga tidak bisa dikatakan 
berpotensi bangkrut. 
PEMBAHASAN 
Bank yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 terdapat 17 bank yang akan 
mengalami kebangkrutan, 15 dinyatakan berada pada posisi grey area, dan 1 
dinyatakan sehat. Ada 17 bank yang diperkirakan akan mengalami kebangkrutan 
tersebut memiliki kesamaan pada rendahnya laba sebelum pajak pada perusahaan, 
laba ditahan perusahaan, dan selisih antara nilai modal dan  nilai kewajiban yang 
kecil. Rendahnya laba ditahan suatu perusahaan mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut tidak dapat mengatur labanya, sehingga tidak dapat menutupi 
beban perusahaan. Bank yang dinyatakan pada grey area ada 15 bank, hampir 
sama dengan bank yang diperkirakan akan bangkrut, hanya saja nilai dari laba 
ditahan dan laba sebelum pajaknya tidak begitu rendah. 
Bank yang dinyatakan sehat tersebut adalah Bank Nasionalnobu. Faktor 
yang dapat menyebabkan Bank Nationalnobu menjadi bank yang memiliki nilai z-
score lebih tinggi dari yang lain adalah nilai modal yang tidak begitu jauh dari 
nilai kewajiban. Jadi, dapat diambil kesimpulan semakin kecil selisih antara nilai 
modal dan nilai kewajiban maka dapat dikatakan bank mempunyai kewajiban 
yang kecil, sehingga kemungkinan untuk bangkrut kecil.  Terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi tingginya nilai z-score Bank Nationalnobu pada tahun 
tersebut, yakni modal kerja yang didapat dari perhitungan aktiva lancar-kewajiban 
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lancar. Semakin kecil kewajiban yang dimiliki maka semakin tinggi modal kerja. 
Modal kerja merupakan perhitungan yang mendasar,  pada perhitungan ini modal 
kerja dibagi dengan total aktiva. Jadi, apabila kewajiban yang dimiliki kecil maka 
dapat meningkatkan nilai z-score dari suatu perusahaan. 
Faktor lain yang mempengaruhi tingginya nilai z-score adalah saldo laba 
ditahan yang dimiliki oleh suatu perusahaan tinggi. Seperti yang dijelaskan dalam 
penelitian Adnan (2011) bahwa semakin tinggi saldo laba yang dimiliki oleh 
perusahaan menyatakan bahwa perusahaan tersebut dapat mengelola aktivanya 
dengan baik. Faktor lain yang mempengaruhi tingginya nilai z-score suatu 
perusahaan adalah laba yang tinggi dari suatu perusahaan, karena semakin besar 
laba yang dimiliki maka perusahaan tersebut dapat dikatakan perusahaan yang 
benefit.  
 Tahun 2012 dijelaskan bahwa terdapat 19 bank yang berada dalam kondisi 
akan mengalami kebangkrutan, dan ada 14 bank yang berada pada grey area. Di 
tahun ini tidak ada bank yang berada dalam kondisi sehat, karena pada tahun ini 
bank yang mengalami peningkatan kewajiban, sehingga terjadi penurunan nilai z-
score. Pada tahun 2012 sejumlah 19 bank yang dinyatakan akan mengalami 
kebangkrutan, sama halnya dengan tahun 2011 terdapat kesamaan pada rendahnya 
laba sebelum pajak pada perusahaan, laba ditahan perusahaan, dan selisih antara 
nilai modal dan  nilai kewajiban yang kecil.  
KESIMPULAN  
 Bank di Indonesia yang terdaftar di BEI yang memiliki nilai z-score 
tertinggi pada tahun 2011 adalah Bank Nationalnobu dengan nilai z-score 3,18, 
sedangkan yang memiliki nilai z-score tertinggi pada tahun 2012 adalah Bank 
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Pembangunan Daerah jawa Timur dengan nilai z-score 2,25. Pada tahun 2011 
terdapat 17 bank yang dinyatakan akan mengalami kebangkrutan, 15 bank berada 
pada grey area, dan 1 bank dinyatak sehat. Pada tahun 2012 terdapat 19 bank 
yang dinyatakan akan mengalami kebangkrutan, dan 14 bank berada pada grey 
area. 
 Faktor yang dapat mempengaruhi tingginya nilai z-score adalah rendahnya 
kewajiban pada suatu perusahaan, selisih yang kecil antara modal dan kewajiban, 
besarnya laba ditahan, dan besarnya laba sebelum pajak dari suatu perusahaan. 
SARAN 
 Penelitian ini hanya mengambil data dari bank yang terdaftar di BEI 
(Bursa Efek Indonesia), diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk lebih 
memperluas data. Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kebangkrutan 
adalah dengan menggunakan metode analisis z-score diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya bisa menggunakan metode-metode lain agar hasil yang didapatkan 
lebih bervariasi dan lebih bisa diandalkan. 
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